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Abstrak

Desa Posso memiliki potensi pertanian yang tinggi, khususnya dalam produksi jagung. Namun, hasil
samping berupa tongkol jagung selama ini hanya dibuang atau dibakar tanpa dimanfaatkan lebih
lanjut. Berdasarkan penelitian sebelumnya, tongkol jagung memiliki kandungan selulosa dan lignin
yang tinggi, sehingga berpotensi untuk diolah menjadi bahan bakar biomassa (Susanto et al., 2022).
Kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengolahan tongkol jagung sebagai
sumber energi menyebabkan potensi ini belum tergarap dengan baik. Tujuan dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 1) Meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Posso
mengenai potensi tongkol jagung sebagai sumber energi terbarukan dan juga untuk menjadi pupuk dan
makanan ternak. 2) Memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang teknik-teknik pengolahan
tongkol jagung menjadi bahan bakar biomassa, pupuk dan makanan ternak. 3) Mendorong
kemandirian energi di tingkat desa dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang melimpah. 4)
Mengurangi limbah pertanian yang selama ini tidak terkelola dengan baik. Pelaksanaan kegiatan
meliputi Sosialisasi Program kosabangsa kepada mitra, melaksanakan Pelatihan-pelatihan yaitu
pembuatan briket dan pellet pakan ayam dari tongkol jagung. Melakiukan Kunjungan lapangan
langsung pada Kelompok tani maju bersama dan kelompok tani suka damai. Hasil pelaksanaan
kegiatan kosabangsa yaitu menghasilkan 500 kg pellet pakan ayam dengan harga jual sebesar Rp.
7.000 per kilogram dari 1 ton tongkol jagung dalam sekali diproduksi, dan mengahsilkan 800 kg briket
dengan harga jual sebesar Rp 10.000 per kilogram dari 1 ton tongkol jagung dalam sekali produksi.
Kata Kunci: Tongkol Jagung; Pendapatan; Briket; Pellet Pakan

Abstract

Posso Village has high agricultural potential, especially in corn production. However, the by -products
in the form of corn cobs so far have only been discarded or burned without further use. Based on
previous research, corn cobs have high cellulose and lignin content, so they have the potential to be
processed into biomass fuel (Susanto et al., 2022). Lack of knowledge and skills of the community in
processing corn cobs as an energy source causes this potential to have not been explored properly. The
purpose of this community service activity is as follows: 1) Increasing the understanding of the Posso
Village community regarding the potential of corn cobs as a renewable energy source and also to
become fertilizer and livestock food. 2) Providing training to the public about the techniques of
processing corn cobs into biomass fuel, fertilizer and livestock food. 3) Encourage energy
independence at the village level by utilizing abundant local resources. 4) Reducing agricultural waste
that has not been well managed. The implementation of activities includes the socialization of the
Kosabangsa program to partners, carrying out training, namely making briquettes and pellets of
chicken feed from corn cobs. Based on the field visit directly to the Farmers Group Forward Farmers
and Farmers Group Suka Damai. The results of the implementation of Kosabangsa activities, namely
producing 500 kg of chicken feed pellets with a selling price of Rp. 7,000 per kilogram of 1 ton of
corn cob in one produced, and produces 800 kg of briquettes with a selling price of Rp 10,000 per
kilogram from 1 ton of corn cob in one production.
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PENDAHULUAN

Desa Posso terletak di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo.
Masyarakat Desa Posso umumnya merupakan masyarakat yang hidup dari sektor pertanian,
perkebunan, perikanan. Desa ini merupakan salah satu sentra produksi jagung di Provinsi Gorontalo
yang menghasilkan limbah pertanian yang signifikan, termasuk tongkol jagung. Hal ini menciptakan
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peluang besar untuk mengembangkan energi terbarukan berbasis biomassa di Desa Posso. Dua
kelompok tani yang ada di Desa Posso yaitu kelompok tani suka damai dan kelompok tani maju
bersama yang masing-masing kelompok memiliki anggota kelompok berjumlah 20 orang dan
memiliki peluang besar dalam memanfaatkan tongkol jagung sebagai sumber energi terbarukan.

Mitra Pertama (Kelompok tani Suka Damai) merupakan jenis mitra kelompok masyarakat
produktif secara ekonomi dimana semua anggota kelompok aktif melakukan usahatani jagung.
Kelompok tani ini merupakan mitra sasaran dalam pemanfaatan tongkol jagung untuk energi
terbarukan. Kondisi Eksisting dilihat dari: a) Keterbatasan Teknologi: masih menggunakan metode
tradisional; teknologi pertanian modern belum banyak diadopsi. b) Pengetahuan dan Keterampilan:
Pengetahuan tentang teknologi pengolahan tongkol jagung untuk energi terbarukan masih terbatas. c)
Kurangnya Pendidikan dan Pelatihan: Tidak banyak program pelatihan yang tersedia untuk petani
mengenai teknologi energi terbarukan, khususnya yang berbasis pada pengolahan tongkol jagung. d)
Infrastruktur Terbatas: Fasilitas pendukung seperti penyimpanan dan transportasi tidak memadai,
menghambat upaya distribusi produk energi terbarukan dari tongkol jagung.

Mitra Kedua (Kelompok Tani Maju Bersama) merupakan mitra sasaran dalam pemanfaatan
tongkol jagung untuk pembuatan pakan ayam. Kondisi Eksisting dilihat dari: a) Jenis Usaha: melihat
potensi dalam pengolahan tongkol jagung menjadi produk bernilai tambah, seperti pakan ayam. b)
Akses ke Pasar: Akses ke pasar untuk produk energi terbarukan dari tongkol jagung masih terbatas;
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap produk ini. ¢) ketidakpastian ekonomi yaitu ketidakstabilan
harga komoditas.

Pemanfaatan tongkol jagung untuk energi terbarukan karena Desa Posso banyak tongkol jagung
yang hanya dibuang atau dibakar, oleh karena itu dengan adanya kosabangsa dapat memberikan
pengetahuan dan pelatihan bagaimana tongkol jagung dibuat briket biomassa, gasifikasi dan pakan
ayam. Teknologi dan Inovasi yang diberikan diantaranya: 1) Teknologi pengolahan biomassa yaitu
mesin briket dan pelet pakan ayam yang mengubah tongkol jagung menjadi bahan bakar sebagai
sumber energi. 2) Inovasi dalam sistem pertanian dan pengolahan yaitu penggunaan alat pengering
jagung, alat pembuatan briket, alat pembuatan pelet pakan ayam. 3) Inovasi manajemen dan
Pemasaran yaitu Platform Digital untuk Pemasaran dan Distribusi. 4) Pelatihan dan Edukasi yaitu
Program Pelatihan Teknis tentang cara menggunakan teknologi pengolahan biomassa, manajemen
bisnis, dan pemasaran produk

METODE
Lokasi dan Waktu

Program Kosabangsa dilakukan di Desa Posso Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo
Utara, selama periode Agustus hingga November 2024. Kegiatan ini diawali dengan tahap sosialisasi
dan edukasi mengenai pentingnya pembuatan briket dan pellet pakan ayam dari limbah tongkol jagung
berbasis ekonomi kreatif. Selanjutnya, dilakukan pelatihan teknologi kepada masyarakat mengenai
cara membuat briket dan pellet pakan ayam yang menjadi produk bernilai ekonomi. Pendampingan
dilakukan secara intensif selama empat bulan untuk memastikan masyarakat mampu memproduksi
dan memasarkan produk secara mandiri. Partisipan dalam kegiatan ini adalah anggota masyarakat desa
terutama ibu-ibu rumah tangga, kelompok tani Maju Bersama dan Suka Damai yang memiliki minat
untuk belajar dan berwirausaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan tongkol jagung untuk energi terbarukan karena Desa Posso banyak tongkol jagung
yang hanya dibuang atau dibakar, oleh karena itu dengan adanya kosabangsa dapat memberikan
pengetahuan dan pelatihan bagaimana tongkol jagung dibuat briket biomassa, gasifikasi dan pakan
ayam. Teknologi dan Inovasi yang diberikan diantaranya: 1) Teknologi pengolahan biomassa yaitu
mesin briket dan pelet pakan ayam yang mengubah tongkol jagung menjadi bahan bakar sebagai
sumber energi. 2) Inovasi dalam sistem pertanian dan pengolahan yaitu penggunaan alat pengering
jagung, alat pembuatan briket, alat pembuatan pelet pakan ayam. 3) Inovasi manajemen dan
Pemasaran yaitu Platform Digital untuk Pemasaran dan Distribusi. 4) Pelatihan dan Edukasi yaitu
Program Pelatihan Teknis tentang cara menggunakan teknologi pengolahan biomassa, manajemen
bisnis, dan pemasaran produk. Desa Posso terletak di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo
Utara, Provinsi Gorontalo. Masyarakat Desa Posso umumnya merupakan masyarakat yang hidup dari
sektor pertanian, perkebunan, perikanan. Desa ini merupakan salah satu sentra produksi jagung di
Provinsi Gorontalo yang menghasilkan limbah pertanian yang signifikan, termasuk tongkol jagung.
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Hal ini menciptakan peluang besar untuk mengembangkan energi terbarukan berbasis biomassa di
Desa Posso. Dua kelompok tani yang ada di Desa Posso yaitu kelompok tani suka damai dan
kelompok tani maju bersama yang masing-masing kelompok memiliki anggota kelompok berjumlah
20 orang dan memiliki peluang besar dalam memanfaatkan tongkol jagung sebagai sumber energi
terbarukan.

Pelaksanaan kegiatan meliputi Sosialisasi Program kosabangsa kepada mitra, melaksanakan
Pelatihan-pelatihan yaitu pembuatan briket dan pellet pakan ayam dari tongkol jagung. Melakiukan
Kunjungan lapangan langsung pada Kelompok tani maju bersama dan kelompok tani suka damai.
Hasil pelaksanaan kegiatan kosabangsa yaitu menghasilkan 500 kg pellet pakan ayam dengan harga
jual sebesar Rp. 7.000 per kilogram dari 1 ton tongkol jagung dalam sekali diproduksi, dan
mengahsilkan 800 kg briket dengan harga jual sebesar Rp 10.000 per kilogram dari 1 ton tongkol
jagung dalam sekali produksi. Berikut hasil pelaksanaan pengabdian adalah sebagai berikut:

Gambar 1 asil Optimalisasi Pemanfaatan Tongkol Jagung Untuk Energi Terbarukan

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program kosabangsa sangat penting untuk mencapai
keberhasilan. Mitra sasaran pertama yaitu kelompok tani Suka Damai dan mitra sasaran kedua
Kelompok tani Maju Bersama mulai dari perencanaan hingga evaluasi, mereka berkontribusi dengan
menyediakan data lapangan yang diperlukan untuk analisis kebutuhan dan permasalahan. Selain itu,
mitra juga berpartisipasi dalam sesi pelatihan dan pengembangan keterampilan, berbagi pengetahuan
dan pengalaman praktis dalam pembuatan briket dan pakan ayam dari tongkol jagung. Selama
implementasi, mitra berkolaborasi dengan tim pelaksana untuk mengadopsi teknologi baru dan strategi
pemasaran. Selain itu evaluasi pelaksanaan program kosabangsa akan dilakukan melalui pemantauan
rutin dan pengumpulan data kualitatif serta kuantitatif dari mitra dan pemangku kepentingan lainnya.
Indikator kinerja utama, seperti peningkatan kualitas produk, jumlah omzet, dan partisipasi mitra,
diukur untuk menilai efektivitas program. Data-data ini akan membantu dalam mengevaluasi dampak
program terhadap pendapatan petani serta keberlanjutan pembuatan briket dan pakan ayam dari
tongkol jagung. Monitoring pasar juga merupakan aspek kunci dalam evaluasi keberlanjutan program.

SIMPULAN

Diperlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan lembaga terkait untuk memperluas
program kosabangsa ini, termasuk akses ke pasar yang lebih luas dan pelatihan lanjutan. Program ini
juga dapat direplikasi di desa-desa lain dengan penyesuaian sesuai dengan kondisi lokal
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Gorontalo Utara dan masyarakat di Desa posso, Kelompok Tani Maju Bersama, Kelompok Tani Suka
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